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[bookmark: _TOC_250031]ABSTRAK
Infeksi jamur khususnya oleh Candida albicans, merupakan masalah kesehatan umum di Indonesia. Resistensi akibat penggunaan anti jamur sintetik mendorong pencarian alternatif alami dari tumbuhan obat, salah satu tumbuhan yang dapat di manfaatkan sebagai antijamur alami adalah tanaman kapuk randu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak etanol daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) serta menguji aktivitas anti jamurnya terhadap Candida albicans. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% dan etanol 96%. Uji aktivitas anti jamur dilakukan menggunakan metode disk sumuran dengan variasi konsentrasi ekstrak 400 ppm, 600 ppm, dan 800 ppm. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kapuk randu mengandung kelompok senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, dan terpenoid. Hasil uji aktivitas anti jamur menunjukkan konsentrasi 800 ppm menghasilkan zona hambat sebesar 13,05 mm dengan kategori sedang terhadap pertumbuhan Candida albicans. Namun, analisis statistik menggunakan one-way ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap diameter zona hambat (p = 0,965; F = 0,036).
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[bookmark: _TOC_250030]ABSTRACT
Fungal infections, especially by Candida albicans, are a common health problem in Indonesia. Resistance due to the use of synthetic antifungals encourages the search for natural alternatives from medicinal plants, one of the plants that can be used as a natural antifungal is the kapok plant. This study aims to determine the content of secondary metabolite compounds in the ethanol extract of kapok leaves (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) and evaluate its antifungal activity against Candida albicans. Extraction was carried out using the maceration method with 70% and 96% ethanol solvents. The antifungal activity test was carried out using the well method with varying extract concentrations of 400 ppm, 600 ppm, and 800 ppm. The results showed that the ethanol extract of kapok leaves contains groups of secondary metabolite compounds such as flavonoids, phenolics, alkaloids, and terpenoids. The results of the antifungal activity test showed that a concentration of 800 ppm produced an inhibition zone of 13.05 mm with a moderate category against the growth of Candida albicans. However, statistical analysis using one- way ANOVA showed that the difference in concentration did not have a significant effect on the diameter of the inhibition zone (p = 0.965; F = 0.036).
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[bookmark: _TOC_250027]BAB I. PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _TOC_250026]Latar Belakang
Infeksi jamur merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak terjadi negara tropis, salah satunya Indonesia. Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki prevalensi curah hujan yang tinggi, dan kelembaman tinggi (RH>80%) dengan suhu rata-rata 28-33ºC (Guntoro,2023), hal ini menyebabkan peningkatan infeksi jamur lebih cepat terjadi di negara Indonesia. (Yenie & Putri Utami 2018). Selain faktor geografis suatu negara, peningkatan infeksi jamur dapat disebabkan oleh beberapa faktor lain, yaitu pola hidup kurang sehat, sanitasi yang kurang, lingkungan yang padat penduduk dan tingkat pekonomian yang rendah (Pangalinan et al., 2011).
Dalam dunia kesehatan infeksi yang disebabkan oleh jamur dikenal dengan istilah mikosis. Salah satu kejadian mikosis yang sering terjadi pada masyarakat Indonesia adalah mikosis yang disebabkan oleh jamur Candida albicans dengan identifikasi penyakit kandidiasis oral maupun vaginal (Drasar, 2003). Pada penderita penyakit kandidasis, jamur Candida albicans ini dapat ditemukan pada mukosa mulut, usus, vagina dan di permukaan kulit penderita (Pérez, 2021). Terapi yang dapat diberikan untuk kasus kandidiasis biasanya dengan pemberian obat golongan anti jamur. Golongan anti jamur yang banyak digunakan golongan azol misalnya imidazol dan triazol.
Penggunaan obat golongan anti jamur dalam jangka panjang dapat menyebabkan resiko resistensi terhadap obat tersebut. Pada beberapa kasus penggunaan obat golongan anti jamur sebelumnya melaporkan pemberian terapi ketokonazol menimbulkan efek samping seperti mual dan muntah, sehingga perlu

11

alternatif terapi anti jamur lain pada penderita kandidiasis. Beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap reistensi penggunaan obat anti jamur untuk penderita kandidiasis baik oral maupun vaginal menunjukkan resistensi spesies Candida albicans terhadap flukonazol berkisar antara 6-36% dan uji kepekaan isolat spesies Candida albicans penyebab kandidiasis pada pasien HIV/AIDS menunjukkan 8% resisten terhadap flukonazol (Reza et al., 2017). Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa obat anti jamur sintetik mengalami resistensi dan beberapa golongan tertentu juga dilaporkan menimbulkan dampak negatif terhadap pasien penderita kandidiasis, oleh karena itu perlu dicari alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif untuk mengatasi masalah resistensi dan efek samping yang disebabkan oleh penggunaan obat anti jamur berbahan sintetik.
Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, tumbuhan alam diketahui dapat berkhasiat sebagai obat, karena lebih aman dari efek samping jika dibandingkan dari obat sintetik. Indonesia sebagai negara yang memiliki iklim tropis dan panas yang merata per pertahunnya memberikan dampak posistif bagi Indonesia, salah satunya banyak ditumbuhi tanaman-tanaman obat yang berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan utama pengobatan sebagai alternatif anti jamur. Salah satu tanaman yang memiliki sifat anti jamur adalah daun kapuk randu. Tanaman kapuk randu (Ceiba pentandra ( L).Gaertn) merupakan tanaman tahunan yang banyak memiliki manfaat mulai dari batang, daun, bunga, buah dan bijinya. Daun kapuk randu diidentifkasi mengandung berbagai senyawa senyawa metabolit sekunder memiliki aktivitas biologis sebagai agen antimikroba. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan bahwa ekstrak daun Kapuk Randu memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans, bakteri utama penyebab karies gigi.

Pada penelitian terkait potensi antimikroba daun kapuk randu yang lain, juga menjelaskan bahwa ekstrak daun kapuk randu memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa bakteri penyebab infeksi (Ani & Nasution 2023). Meskipun telah banyak bukti ilmiah yang menjelaskan potensi daun kapuk randu sebagai antibakteri, penelitian terhadap aktivitas anti jamur daun kapuk masih terbatas, terkhususnya pada jamur Candida albicans. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan alternatif pengobatan infeksi jamur patogen menggunakan bahan-bahan dari alam dengan menggunakan metode perhitungan aktivitas daya hambat esktrak daun kapuk randu untuk melihat potensi esktrak daun kapuk randu dalam mencegah pertumbuhan jamur Candida albicans jamur penyebab kandidiasis.
1.2 [bookmark: _TOC_250025]Rumusan Masalah
1. Apa saja metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak etanol daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn)?
2. Apakah ekstrak daun kapuk randu memiliki aktivitas anti jamur terhadap pertumbuhan Candida albicans?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etanol daun kapuk randu.
2. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun kapuk randu dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.

1.4 Manfaat Penelitian
1. penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan produk - produk farmasi anti jamur lain yang berpotensi menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
2. penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi baru dan menambah pengetahuan masyarakat mengenai daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn).

[bookmark: _TOC_250002]BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN


1.1. [bookmark: _TOC_250001]KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penlitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil skrining fitokimia metabolit sekunder ekstrak etanol daun kapuk randu (Ceiba Petandra (L.) Gaertn) menunjukkan bahwa sampel positif mengandung flavonoid, fenolik, terpenoid, saponin, steroid dan alkaloid dan negatif terhadap terpenoid.
2. Ekstrak etanol daun kapuk randu memiliki aktivitas anti jamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Pada konsentrasi 400 ppm dan 600 ppm kemampuan ekstrak untuk menghambat pertumbuhan dikategorikan lemah atau resisten. Namun pada konsentrasi 800 ppm ekstrak etanol daun kapuk randu mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida Albicans dengan kategori sedang atau intemediate. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu ekstrak maka semakin tinggi pula zona bening yang terbentuk dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.

1.2. [bookmark: _TOC_250000]SARAN
Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk membuat berbagai sediaan farmasi lain berbahan dasar daun kapuk randu ini dan lebih memperbanyak pengujian terkait untuk mendukung potensi dari daun kapuk randu ini menjadi lebih optimal dan dapat dijadikan sebagai obat anti jamur alami.
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